
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan  hasil penilitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

maka ada beberapa hal yang harus di simpulkan 

1) Pembauran masyarakat transmigrasi dan masyarakat local relative baik hal 

ini ditandai dengan adanya toleransi serta hubungan antara kelompok dan 

individu hidup berbaur dalam satu komunitas masyarakat. 

2) Dengan adanya pembauran masyarakat transmigrasi dan masyarakat local 

dapat diarahkan untuk keseimbangan dengan tujuan menggalakan 

solidaritas social. 

3) Adapun masyrakat transmigrasi yang hidup dalam satu kesatuan wilayah 

dikatakan sebagai masyarakat pendatang sedangkan local merupakan 

penduduk asli daerah tersebut. 

4) Adapun hubungan  masyarakat transmigrasi dan masyarakal lokal tidak 

menjadi kedua adat ini saling berbeda pendapat satu sama lain. 

5) Adapun yang menjadi factor utama terjadinya hubungan sosial yang baik 

kedua masyarakat tersebut adalah factor ekonomi namun terjalinnya rasa 

persaudaraan yang tinggi antara masyarakat transmigrasi dan masyrakat 

lokal. 

 



5.2 Saran 

 Dari beberapa kesimpulan tentang proses pembauran masyarakat transmigrasi 

dan local di Kecamatan Dumoga Timur maka dapatlah dikemukakan saran-saran 

sebagai berikut: 

1) Diharapkan kepada seluruh masyarakat Indonesia, spesifikasinya pada 

masyarakat transmigrasi dan masyarakat lokal, jangan menjadikan 

kemajemukan merupakan pemicu konflik yang berakibat terganggunya 

hubungan sosial kemasyarakatan, namun jadikanlah keragaman 

merupakan potensi dalam usaha pembangunan bangsa Indonesia, dalam 

segala bidang  khusunya bidang sosial budaya. 

2) Diharapkan dengan sangat khususnya kepada seluruh pihak di kecamatan 

dumoga dan kabupaten Bolaang Mongondow pada umumnya agar 

kebudayaan yang dimiliki dapat dijaga dan dilestarikan sebaik-baiknya 

dan terus dipertahankan, untuk itu masyarakat perlu mengalang persatuan 

dan kesatuan yang lebih erat lagi agar dapat menetralisir pengaruh 

negative yang dapat menimbulkan perpecahan antara satu dengan yang 

lainya. 

3) Diharapkan kepada pemerintah, tokoh adat, tokoh masyarakat dan 

masyarakat Bolmong untuk senantiasa memelihara dan nilai-nilai budaya 

masyarakat dumoga timur yang masih relevan dengan kondisi sekarang 

ini dan perlu ada juga penanaman nilai tersebut kepada masyarakat 

sehingga mereka tidak akan kehilangan jati diri mereka. 



4) Mengingat bahwa pentingnya hubungan antara kelompok masyarakat di 

Kecamatan Dumoga, maka diharapkan kepada seluruh masyarakat 

dumoga khususnya masyarakat transmigrasi dan lokal untuk 

mempertahankan hubungan yang lebih baik tersebut. 

 


